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Prakata

Segala puji bagi Allah SWT Yang Maha Pengasih dan Penyayang.
Engkau yang menguasai alam semesta, yang mana telah melimpahkan
nikmat, hidayah, inayah dan karunia-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan penyusunan buku ini. Shalawat serta salam semoga
tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW vyang telah
membimbing kita semua dari jalan kegelapan menuju jalan lurus dan
benar yang terang benderang, yaitu agama islam.

Dalam kesempatan ini, kami juga menyampaikan terima kasih
kepada Rektor Universitas Islam Malang, yaitu Bapak Prof. Dr. H.
Maskuri, M.Si., Bapak Wakil Rektor 1 Prof. Drs. Djunaidi Mistar,
M.Pd. dan Ibu ketua LPPM yaitu Dr. Nour Athiroh, M.Si. yang telah
memberikan kesempatan kepada kami sebagai tim penulis untuk
menyusun dan menerbitkan buku yang berjudul “Best Practice
Implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek” ini. Selain itu kami juga
menyampaikan terima kasih kepada rekan-rekan yang penuh semangat
dalam menyusun buku ini.

Penulisan bukuinidilatarbelakangi bahwa model pembelajaran yang
penting untuk dilakukan pada abad 21 ini adalah model pembelajaran
berbasis proyek atau yang lebih dikenal dengan Project Based Learning
(PjBL). PjBL adalah suatu model pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada pendidik untuk mengelola pembelajaran di kelas
dengan melibatkan proyek. Kesesuaian PjBL dengan pembelajaran abad
21 adalah PjBL dapat membekali siswa atau mahasiswa keterampilan
yang dibutuhkan pada abad 21 ini, yaitu keterampilan pemecahan
masalah, kolaborasi, berpikir kritis dan kreatif serta komunikasi (yang
lebih dikenal dengan istilah 4’C, yaitu: Critical thinking and problem
solving, Collaborative, Communication, and Creative thinking).

Selain itu, PjBL ini juga dapat digunakan untuk mendukung
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implementasi kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM)
dalam meningkatkan hard-skill dan soft-skill mahasiswa agar siap
menghadapi dan memenangkan persaingan dalam dunia kerja. Hal
ini dikarenakan PjBL memiliki banyak manfaat, yaitu: meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah, meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan baru, meningkatkan keterampilan mengelola bahan dan
alat untuk menyelesaikan suatu proyek, dan meningkatkan kolaborasi
antara dosen dengan mahasiswa serta mahasiswa dengan mahasiswa.
Dengan demikian PjBL ini telah relevan untuk pembelajaran abad 21
ini dan juga dapat mendukung tercapainya implementasi MBKM yang
optimal.

Relevansi PjBL ini dengan pembelajaran abad 21 dan implementasi
MBKM membuat PjBL diterapkan diberbagai pembelajaran mata kuliah
di Universitas Islam Malang (UNISMA). Penerapan PjBL diberbagai
mata kuliah ini tentu memiliki karakteristik yang berbeda. Misalnya
penerapan PjBL di mata kuliah Bahasa dan Sastra Indonesia akan
berbeda dengan penerapan di Mata Kuliah Matematika. Perbedaan-
perbedaan penerapan PjBL ini di beberapa mata kuliah dipaparkan
dalam buku ini.

Dengan demikian, tujuan dari penulisan buku ini adalah
memberikan pemahaman kepada para pembaca mengenai penerapan
PjBL yang relevan dengan mata kuliah tertentu. Selain itu dalam
paparan buku ini juga dibahas mengenai cara menggunakan teknologi
dalam mendukung optimalisasi penerapan PjBL. Oleh sebab itu, setelah
membaca buku ini diharapkan dapat memahami secara utuh tentang
implementasi PjBL dalam pembelajaran dan mampu mengaitkan
teknologi dengan PjBL.

Kami menyadari bahwa penyusunan buku ini dapat terlaknakan
dikarenakan keterlibatan berbagai pihak. Oleh karena itu, kami
menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada para dosen
Universitas Islam Malang dan berbagai pihak yang turut serta dalam
penulisan buku ini. Kami juga menyadari bahwa penulisan buku ini
masih belum sempurna. Oleh karena itu, kami mengharapkan saran
dan kritik dari para ahli, para praktisi pendidikan, serta para pembaca
untuk kesempurnaan penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat
bermanfaat bagi kita semua. Amin.
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Malang, 3 Januari 2022

Penulis
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Optimalisasi Penerapan Infografik Naratif Untuk
Project Base Learning Penulisan Kritik Sastra

Ari Ambarwati', Sri Wahyuni®
“?Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan, Universitas Islam Malang
Email: ariati@unisma.ac.id

Pendahuluan

Pembelajar abad 21 belajar dan diajar untuk berpikir kompleks,
mampu berkomunikasi dengan baik, berkolaborasi, berpikir tingkat
tinggi-kritis, dan berpikir kreatif (Communication, Collaboration,
Critical Thinking Skill, Creative). Salah satu metode pengajaran yang
memfasilitasi siswa belajar dan memperoleh empat keterampilan abad
21 adalah Project Base Learning (Pembelajaran Berbasis Proyek/PjBL).
PjBL merupakan metode pengajaran di mana siswa mendapatkan
pengetahuan dan keterampilan dengan mengerjakan tugas untuk jangka
waktu tertentu. Tugas yang dikerjakan menuntut siswa menyelidiki,
menanggapi pertanyaan, masalah, atau tantangan otentik, menarik
dan kompleks, sehingga siswa dituntut menjadi komunikator yang
mahir dan membiasakan mereka memecahkan masalah dan berpikir
kompleks [1,2,3,4]. Tiap generasi memiliki tantangan, preferensi belajar,
pemenuhan kebutuhan belajar, dan belajar dengan cara dan medium
berbeda. Mahasiswa saat ini merupakan generasi Z yang berkarakter
multitasking, warga digital murni (digital native), dan cenderung visual.
Generasi Z dipengaruhioleh berbagaibentuk teknologiinformasiseperti
termasuk ponsel, komputer, video game, siniaar (podcast), pemutar
MP3 dan MP4, dan piranti serta aplikasi untuk hiburan, komunikasi,
pembelajaran , transaksi keuangan, dan gaya hidup [5,6,7,8]. Fakta ini
menuntut dosen dan Perguruan Tinggi mengubah layanan, metode
pengajaran dan pembelajaran yang lebih mereka perlukan agar mampu
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mengembangkan keterampilan 4C dan lebih adaptif dengan tantangan
abad 21. PjBl mensyaratkan siswa mengerjakan tugas dalam waktu
tertentu, berkolaborasi dengan tim, terampil mengomunikasikan
ide dan gagasan, mampu memecahkan masalah bersama, dan kreatif
mencari jalan atau peluang kreatif untuk memaksimalkan luaran tugas.
Tujuan penulisan artikel ini adalah memotret implementasi PjBL
dengan medium infografik naratif untuk penulisan kritik sastra bagi
mahasiswa semester 5 Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra.

Masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini adalah
bagaimana mengoptimalkan penggunaan medium infografik naratif
untuk menuliskan artikel kritik sastra bebasis PjBL. Kesulitan utama
yang dihadapi mahasiswa saat akan menulis kritik sastra adalah
mereka lebih terbiasa membaca atau menonton karya sastra, kesulitan
menentukan topik yang akan dianalisis dalam karya sastra, serta kesulitan
mendeskripsikan topik tersebut menjadi bahasan yang menarik dibaca.

Pembahasan

PjBL yang dilaksanakan dalam penelitian ini menggunakan 93
responden. Responden merupakan mahasiswa semester 5 Prodi PBSI
FKIP Universitas Islam Malang, yang menempuh matakuliah Kritik
Sastra. Peneliti melakukan observasi awal dengan mengidentifikasi
kegiatan pembelajaran kritik sastra. Hasil observasi menunjukkan bahwa
mahasiswa kesulitan menulis kritik sastra karena tiga hal. Pertama,
mahasiswa lebih menyukai aktivitas membaca atau mendiskusikan
karya sastra saripada menuliskannya menjadi artikel ataupun esai.
Kedua, mahasiswa tidak mengetahui bagaimana menentukan topik
yang akan diangkat dalam artikel kritik sastra. Ketiga, mahasiswa tidak
tahu bagaimana menulis kritik sastra dengan menarik.

Perencanaan

Berdasarkan temuan hasil observasi tersebut, peneliti menyusun
rancangan media infografik naratif dengan menyebar kuesioner kepada
93 responden. Kuesioner tersebut memuat 15 pertanyaan terkait
bagaimana responden bisa mengerjakan tugas menulis artikel kritik
sastra menggunakan infografik naratif. Kuesioner disebarkan pada 93
responden dengan menggunakan google form.
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Tabel 1. Kuesioner Analisis Kebutuhan Infografik Naratif Untuk Pjbl
Penulisan Kritik Sastra

Identitas Responden

Nama

Usia

Jenis Kelamin

Asal sekolah :

No ponsel-Email-akun IG/FB/Twitter aktif:

Jawablah Pertanyaan Berikut

Cukup Tidak

No Pertanyaan sty Setuju Setuju

1 | Apakah Anda menyukai aktivitas menulis
kritik sastra?

2 | Apakah menurut Anda menulis kritik
sastra itu sulit?

3 | Apakah menurut Anda fasilitasi belajar
menulis kritik sastra perlu diupayakan
dosen?

4 | Apakah Anda memerlukan langkah-
langkah dan panduan menulis kritik
sastra?

5 | Apakah langkah dan panduan menulis
kritik sastra akan memudahkan
mahasiswa menulis kritik sastra?

6 | Apakah kesulitan utama mahasiswa dalam
menulis kritik sastra adalah merumuskan
judul yang tepat?

7 | Apakah kesulitan utama mahasiswa dalam
menulis kritik sastra adalah menemukan
topik yang menarik untuk dibahas?

8 | Apakah kesulitan utama mahasiswa dalam
menulis kritik sastra adalah menemukan
referensi yang memadai?

9 | Apakah kesulitan utama mahasiswa dalam
menulis kritik sastra adalah menemukan
masalah utama yang akan diangkat dalam
karya sastra tertuju? (puisi, cerpen, novel,
film, drama, sandiwara sastra)

10 | Apakah kesulitan utama mahasiswa
dalam menulis kritik sastra adalah
mendeskripsikan masalah utama?
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Cukup Tidak

No Pertanyaan e Setuju

11 | Apakah kesulitan utama mahasiswa dalam
menulis kritik sastra adalah menentukan
tujuan penulisan kritik sastra?

12 | Apakah kesulitan utama mahasiswa dalam
menulis kritik sastra adalah menganalisis
masalah yang ditemukan dalam karya
sastra?

13 | Apakah panduan menulis kritik sastra
dalam bentuk infografik akan membantu
mahasiswa dalam menulis kritik sastra?

14 | Apakah panduan menulis kritik sastra
dalam bentuk infografik yang bertutur
(bercerita) dan memuat langkah-langkah
untuk menghasilkan artikel kritik sastra
akan membantu mahasiswa menghasilkan
tulisan kritik sastra?

15 | Apakah panduan tersebut perlu memuat
langkah-langkah seperti:

bagaimana menentukan karya sastra yang
akan diangkat?;

Bagaimana menentukan masalah setelah
menyimak karya sastra tertuju?;
Bagaimana menentukan referensi yang
memadai?;

Bagaimana merumuskan tujuan penulisan
kritik sastra/;

Bagaimana menganalisis masalah yang
ditemukan/ditetapkan dalam karya sastra
tertuju?;

Bagaimana merumuskan judul yang tepat
dan menarikuntuk artikel kritik sastra
yang ditulis?;

Bagaimana mempelajari artikel kritik
sastra yang sudah menuliskan topik dan
karya sastra sejenis?

Pelaksanaan
Hasil Kuesioner

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa responden memerlukan
infografik naratif untuk memfasilitasi dan membantu mereka menulis
artikel kritik sastra.
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Tabel 2. Hasil Kuesioner Optimalisasi Penerapan Infografik Naratif Untuk
Pjbl Penulisan Kritik Sastra

Gender Semester/Kelas
L P PBSI5A PBSI 5B PBSI5C PBSI 5D
18 75 28 18 36 11
Jumlah 93 Jumlah 93

Tabel 3. Rincian Pertanyaan Dan Tabulasi Jawaban Responden

. Cukup | Tidak
No Pertanyaan Setuju S || S
1 | Apakah Anda menyukai aktivitas menulis kritik L:5 L:13 L:0
sastra? P: 32 P: 32 P:1
37 55 1
2 | Apakah menurut Anda menulis kritik sastra itu L:4 L:13 L: 1
sulit? P: 15 P:32 P:8
19 65 9
3 | Apakah menurut Anda fasilitasi belajar menulis L:13 L:4 L:1
kritik sastra perlu diupayakan dosen? P: 54 P: 19 P:2
67 23 3
4 | Apakah Anda memerlukan langkah-langkah dan L:8 L:7 L:3
panduan menulis kritik sastra? P:71 P:2 P:2
79 9 5
5 | Apakah langkah dan panduan menulis kritik sastra L: 14 L3 3} ILg 1l
akan memudahkan mahasiswa menulis kritik P: 68 P:6 P:1
sastra? 82 9 2
6 | Apakah kesulitan utama mahasiswa dalam menulis L:9 L:7 L:2
kritik sastra adalah merumuskan judul yang tepat? P:34 p:37 P:4
43 44 6
7 | Apakah kesulitan utama mahasiswa dalam menulis L:9 L:9 L:0
kritik sastra adalah menemukan topik yang menarik | P:47 P: 24 P: 4
untuk dibahas? 56 33 4
8 | Apakah kesulitan utama mahasiswa dalam menulis L:6 L:12 L:1
kritik sastra adalah menemukan referensi yang P: 39 P: 31 P: 4
memadai? 45 43 5
9 | Apakah kesulitan utama mahasiswa dalam menulis L:4 L:13 L:1
kritik sastra adalah menemukan masalah utama P: 40 P: 29 P:6
yang akan diangkat dalam karya sastra tertuju? 44 42 7
(puisi, cerpen, novel, film, drama, sandiwara sastra)
10 | Apakah kesulitan utama mahasiswa dalam menulis L: 10 L:6 L:2
kritik sastra adalah mendeskripsikan masalah P: 36 P:32 P:7
utama? 46 38 9
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1.

Apakah panduan menulis kritik sastra dalam
bentuk infografik yang bertutur (bercerita) dan
memuat langkah-langkah untuk menghasilkan
artikel kritik sastra akan membantu mahasiswa
menghasilkan tulisan kritik sastra?

. | Cukup | Tidak
No Pertanyaan Setuju Setuju | Setuju
11 | Apakah kesulitan utama mahasiswa dalam menulis L:7 L: 10 L:1
kritik sastra adalah menentukan tujuan penulisan P:21 P:52 P:2
kritik sastra? 28 52 3
12 | Apakah kesulitan utama mahasiswa dalam menulis L:8 L:7 L:3
kritik sastra adalah menganalisis masalah yang P:38 P: 31 P:6
ditemukan dalam karya sastra? 46 38 9

Apakah menurut Anda menulis kritik sastra itu sulit?

35

30

25

20

m Tidak Setuju

15

10

m Cukup Setuju
[ Sangat Setuju
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2. Apakah langkah dan panduan menulis kritik sastra akan
memudahkan mahasiswa menulis kritik sastra?

80

70

60

50

m Tidak Setuju

40 m Cukup Setuju

30

I Sangat Setuju
20

10

U,

3. Apakah panduan menulis kritik sastra dalam bentuk infografik
akan membantu mahasiswa dalam menulis kritik sastra?

50

40

30 | Tidak Setuju
M Cukup Setuju

20 p J
W Sangat Setuju

10

0 -
L P

4. Apakah panduan tersebut perlu memuat langkah-langkah seperti:
a. bagaimana menentukan karya sastra yang akan diangkat?; b.
Bagaimana menentukan masalah setelah menyimak karya sastra
tertuju?; c. Bagaimana menentukan referensi yang memadai?;
d. bagaimana merumuskan tujuan penulisan kritik sastra/; e.
Bagaimana menganalisis masalah yang ditemukan/ditetapkan
dalam karya sastra tertuju?; f. Bagaimana merumuskan judul
yang tepat dan menarikuntuk artikel kritik sastra yang ditulis?; g.
Bagaimana mempelajari artikel kritik sastra yang sudah menuliskan
topik dan karya sastra sejenis?
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70
60 —

50 —
40 m Tidak Setuju

30 m Cukup Setuju

20 W Sangat Setuju
K H
0 I

L P

Pembahasan Infografik Naratif Kritik Sastra

Hasil menunjukkan bahwa 65 responden menyatakan bahwa
menulis artikel kritik sastra itu cukup sulit, 19 menyatakan sulit dan
9 orang menyatakan itu tidak sulit, 82 responden menyatakan bahwa
langkah dan panduan menulis kritik sastra diperlukan, 9 responden
menyatakan cukup perlu, dan 2 responden menyatakan tidak
memerlukan langkah dan panduan menulis kritik sastra. 50 responden
mengemukakan bahwa mereka memerlukan panduan menulis kritik
sastra dalam bentuk infografik naratif, 38 cukup memerlukan, dan 5
orang tidak memerlukannya.

Terkait dengan konten-konten yang perlu dimasukkan dalam
panduan penulisan kritik sastra dalam bentuk infografik naratif, 73
responden menyatakan setuju, 18 responden menjawab cukup setuju,
dan 2 responden menyatakan tidak setuju. Hasil menunjukkan bahwa
responden memerlukan infografik naratif dengan konten: a. bagaimana
menentukankaryasastrayangakan diangkat?; b. Bagaimana menentukan
masalah setelah menyimak karya sastra tertuju?; c. Bagaimana
menentukan referensi yang memadai?; d. bagaimana merumuskan
tujuan penulisan kritik sastra/; e. Bagaimana menganalisis masalah
yang ditemukan/ditetapkan dalam karya sastra tertuju?; f. Bagaimana
merumuskan judul yang tepat dan menarikuntuk artikel kritik sastra
yang ditulis?; g. Bagaimana mempelajari artikel kritik sastra yang sudah
menuliskan topik dan karya sastra sejenis? Berdasarkan hasil kuesioner
tersebut, peneliti menyusun infografik naratif untuk memfasilitasi
mahasiswa menyusun artikel kritik sastra.
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Penilaian Konten Infografik oleh Mahasiswa

Setelah memperoleh hasil kuesioner analisis kebutuhan infografik
naratif untuk penulisan kritik sastra, peneliti menyusun konten
dan desain infografik naratif. Infografik naratif ini diberikan pada
mahasiswa semester 5 Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
yang menmpuh mata kuliah Kritik Sastra. Mereka diminta membaca
dan mencermati konten dan desain infografik naratif tersebut sebelum
menulis artikel Kritik Sastra.

In{ocjraﬁk '
Navati€ * Lan)u+an *
% MENULIS ARTIKEL KRITIK SASTRA %

LANG6KAH DAN PANDUAN MENULiS ARTIKEL KRiTiK
fASTRA

1. Belanja judul dari artike!
akademik/nonakademik
orang lain
2. Cari di mesin pencarian
~xata kunci di judul yang

Anda rancang untuk
meminimalkan duplikasi
judul
3. Berlatihlah membuat

5a5tva yang
Aiawj\(a'\-

1.Temukan karya sastra unik
(baru terbit, membahas tema
baru/tidak biasa), karya
penulis prominen/karya
penulis baru pemenang
sayembara penulisan

2.Baca reviu/resensi karya sastra
tersebut dari

1.Baca/tonton/cermati Goodreads/laman lainnya
karya sastra yang sudah

judul yang menarik dan
tidak biasa

<

1. Setelah menemukan
artikel sejenis, baca dai
buat catatan berisi:
keunggulan artikel o
tersebut dan apa saja

yang belum dibahas
2. Buat daftar catatan apa

Anda pilih

2.Catat hal-hal yang
menarik perhatian Anda

3.Buat matriks dan
peringkat mana yang
paling paling menarik
untuk diangkat

Pelayavi
Avtikel
Ktk

saja yang perlu Anda t SQJQ-("‘C,
dalam artikel kritik sastra
. ang akan anda susun
1. Temukan kata kunci untuk karya 3 :\Aulgal\ah menulis, lalu
g cavi sastra yang Anda baca/pilih di sunting, dan baca kembali 3
. X N e
o ve'earenQ mesin pencarian dan artikel tulisan Anda dan cek hasil “ ;l
jurnal (google scholar, zlib.org, _plagiasinya
. N 4. Minta teman Anda
science direct) membaca dan minta
Kelola referensi yang Anda mereka catat apa saja ey

peroleh dengan mendeley atau kelemahan artikel Anda
zotero 5. Perbaiki dan sunting

kemudian
posting/publikasikan
twlisan Anda

Rumuskan tuan

1. Tetapkan tujuan
penulisan (sesuaikan |
dengan fokus/topik fo) genvlisan
yang Anda pilih)
2. Jelaskan yang Anda
tulis mendeskripsikan
apa/apa pentingnya

o - Biasakan membaca kembali ¥
tulisan Anda dalam
1 Cermati cara artikel kritik sastra akademik/nonakademik kacamata penyunting
menyampaikan analisisnya

2. Tiru dan modifikasi cara artikel tersebut menjabarkan argumentasi LATIH LATIH LATIH

dan menganalisis masalah yang ditemukan ——
5 Tt A Ao G e e e M e Latih terus diri anda menulis kritik sastra dan ukur hasil

pendapat orang lain tulisan Anda dengan mempostingnya di media sosial atau
4. Pada bagian ini Anda harus banyak “"belanja" (baca artikel-artikel media mainstream, tentu dengan mematuhi sistematika
orang lain) penulisannya

Gambar 1: Infografik Naratif Kritik Sastra
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Infografik memfasilitasi mahasiswa yang menempuh kritik sastra
untuk memvisualisaikan langkah dan kegiatan yang memungkinkan
mereka menulis artikel kritik sastra. Infografik potensial dijadikan media
pengajaran untuk menunjang pembelajaran mandiri [9,2.10]. Hasil ini
memperkuat pendapat bahwa mahasiswa yang menjadi responden lebih
suka belajar secara visual melalui infografik yang bertutur (naratif).

“Saya awalnya kesulitan mencari topik yang tepat dalam karya
sastra yang saya baca. Infografik yang visualisasinya menarik
ini membantu saya mencari cara yang lebih efektif menentukan
beberapa topik yang saya buat dengan peringkat. Peringkat itu saya
buat berdasarkan referensi yang saya peroleh tentang topik-topik
tersebut” (RDS, responden 68)

“Saya cukup terbantu memformulasikan judul setelah mencermati
infografik yang tidka hanya berisi teks tapi juga ilustrasi yang
mendukung” (THR, responden 54)

“Langkah-langkah yang disajikan dalam infografikinimemudahkan
saya memilih karya sastra yang tepat. Yang tepat ternyata yang
beda, itu saya temukan di infografik ini. Saya memilih film “Yuni”
untuk saya angkat, karena saya menemukan topik beda yang jarang
diangkat film lain (AMR, responden 02)

Tiga pendapat itu menguatkan pendapat bahwa karakteris-
tik infografik yang visual disukai mahasiswa generasi Z. Infografik
membantu menarik perhatian dan memformulasikan pengetahuan
yang kompleks mudah dipahami [11,12]. Infografik naratif kritik
sastra membuat mahasiswa fokus pada langkah-langkah yang awal-
nya sulit mereka kerjakan seperti menganalisis masalah yang diba-
has.

“Kesulitan saya terbesar adalah menganalisis masalah yang

saya angkat dalam tulisan kritik sastra. Saya tidak biasa menulis

panjang dalam sistematika ilmiah. Infografik membantu saya
memvisualisasikan langkah lima (analisis masalah) dengan
membuat catatan bergambar dari artikel yang saya baca untuk
saya tiru dan modifikasi. Saya akhirnya membuat parafrase

artikel-artikel referensi dengan membuat infografik sejenis” (TG,
responden 14)

Best Practice Implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek



“Saya membuat infografik sejenis seperti yang saya baca di
infogratk naratif kritik sastra, sebelum menulis artikel dan saya
agak terbantu, khususnya di referensi, meski saya masih kesulitan
menganalisis masalahnya” (AL, responden 9)

Infografik naratif kritik sastra memberi inspirasi dua responden
untuk membuat infografik terlebih dulu sebelum menulis artikel.
Mereka membuat infografik sejenis untuk memecahkan masalah
yang mereka hadapi setelah mengaplikasikan langkah-langkah dalam
infografik tersebut. Responden mampu membuat ikhtisar baru dan
memproyeksikannya untuk mencari jawaban terhadap masalah
menulis artikel kritik sastra melalui infografik. Infografik memfasili-
tasi mahasiswa belajar lebih menyenangkan, bermakna, dan visual-
isasi langkah-langkah penulisan dalam infografik memotivasi siswa
mencari lebih banyak sumber referensi. [13,14,15,10,16].

Pembahasan Metode Project Base Learning (PjBL)

Infografik naratif kritik sastra disebarkan kepada mahasiswa dan
mereka diminta mengerjakan tugas artikel kritik sastra. Mahasiswa
diberi waktu tiga pekan. Pekan pertama mahasiswa menyeleksi karya
sastra yang akan dibahas dalam artikel kritik sastra. Pada kegiatan
ini mahasiswa melakukukan kegiatan: (1) membaca resensi berbagai
karya sastra; (2) menentukan karya sastra yang akan dianalisis; (3)
membaca reviu karya sastra tersebut; (4) merumuskan masalah; (5)
mendiskusikan karya sastra yang akan dianalisis secara berkelompok
dan tiap mahasiswa menetapkan karya sastra yang akan dianalisis.

Pada pekan kedua mahasiswa mencari referensi terkait. Di pekan
kedua mahasiswa melaksanakan aktivitas: (1) mencari kata kunci
dan menuju referensi termaksud; (2) mengelola referensi untuk
memaksimalkan penulisan; (3) merumuskan tujuan penulisan;
(4) menganalisis dan membahas masalah; (5) secara berkelompok
mahasiswa mendiskusikan masalah yang dibahas dalam artikel kritik
sastra dan memastikan masalah yang dibahas sudah tepat sesuai
referensi yang dibaca.

Pada pekan ketiga mahasiswa merumuskan judul. Pada tahap ini
mahasiswa melakukan: (1) mencari judul-judul dari artikel sejenis; (2)

Optimalisasi Penerapan Infografik Naratif....
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mencari kata kunci di judul di mesin pencarian untuk menghindari
duplikasi/plagiasi judul; (3) bertukar artikel dengan teman untuk saling
menyunting; (4) memfinalisasi artikel; (5) membentuk grup untuk
memeriksa artikel masing-masing mahasiswa dan memeriksa substansi
isi dan ejaan; (6) cek plagiasi dan publikasikan/submit artikel kritik sastra.
Dalam kegiatan PjBL, mahasiswa melakukan kegiatan secara
individu dan kelompok. Dalam setiap pekan mahasiswa mengerjakan
tugas secara individu maupun berkelompok. membantu pengembangan
kemampuan mahasiswa dalam berkarya dalam pembuatan proyek.
PjBL memampukan mahasiswa menemukan dan menghubungkan satu
konsep dengan konsep lainnya sehingga pembelajaran itu membantu
siswa dan mahasiswa menyelesaikan masalahnya [17,18,19,3].
Mahasiswa mengalami kerja individu di fase awal tiap pekan dan
mendiskusikan hasil pekerjaannya dengan mahasiswa lain secara
berkelompok. Pengalaman mengekspos hasil pekerjaan individu kepada
kelompok di tiap pekan mempertajam hasil pekerjaan mahasiswa.
“Awalnya saya merasa pekerjaan saya sudah benar dan baik, tapi
ternyata banyak referensi yang belum maksimal saya cari, sehingga

saat berdiskusi dengan kelompok saya mendapatkan referensi
bagus-bagus dan saya perlukan.” (FRD, responden 07).

“Saya terbantu saat menunjukkan hasil pekerjaan saya pada teman
sekelompok, karena saya baru tahu ternyata analisis yang saya
kerjakan masih deskripsi saja dan belum bisa disebut sebagai analisis
karena saya tidak memasukkan pendapat dan hasil pembacaan saya
terhadap karya sastra itu” (IHG, responden 90).

Komunikasi interaktif yang terjadi antarmahasiswa dalam fase
akhir di tiap pekan membuktikan bahwa PjBL berlangsung efektif.
Pengalaman mahasiswa mengomunikasikan hasil pekerjaan individu ke
grup atau kelompok mempertajam hasil yang sudah ditulis mahasiswa.
Ini mengonfirmasi temuan yang menyatakan bahwa aspek kritis
yang muncul dalam penggunaan infografik adalah informasi yang
divisualisasikan [20]. Mahasiswa juga dapat saling membandingkan
hasil pekerjaan individu dan menyerap praktik baik menulis artikel
kritik sastra yang dilakukan masing-masing mahasiswa.

Best Practice Implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek



Simpulan

Infografik naratif Kritik Sastra mendorong mahasiswa berfokus
pada hal-hal yang awalnya sulit mereka lakukan. Mahasiswa membuat
infografik serupa untuk menyelesaikan masalah yang mereka hadapi
setelah menerapkan langkah-langkah dalam infografik tersebut.
Mahasiswa mampu mengkonstruksi pengetahuan menyusun artikel
kritik sastra dan memproyeksikan pengetahuan tersebut untuk
menjawab kesulitan yang muncul.

Dalam kegiatan PjBL, siswa melakukan kegiatan individu
dan kelompok. PjBL memungkinkan siswa menemukan dan
menghubungkan antarkonsep sehingga pembelajaran  membantu
mahasiswa memecahkan masalah mereka sendiri. Pengalaman
mempresentasikan pekerjaan individu ke kelompok setiap minggu
membantu meningkatkan kinerja menulis kritik sastra mahasiswa.
Komunikasi interaktif yang terjadi antar siswa pada setiap akhir minggu
menunjukkan bahwa. Siswa belajar dengan membandingkan hasil kerja
individu dan menyerap praktik menulis kritik sastra dari masing-
masing individu.
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